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INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul fisika berbasis model 

Problem Based Learning, mengetahui kualitas modul fisika berbasis model 

Problem Based Learning, dan mengetahui respon peserta didik dari modul fisika 

berbasis model Problem Based Learning  pada materi keseimbangan benda tegar 

dan dinamika rotasi untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Galur. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Develomment (R&D). 

Prosedur pengembangan menggunakan model 4-D yang meliputi Define, Design, 

Develop, dan Disseminate. Penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop yaitu 

sampai uji terbatas. Instrumen yang digunakan yaitu lembar validasi, lembar 

penilaian, dan lembar angket respon peserta didik. Penilaian dan respon peserta 

didik pada modul fisika berbasis model Problem Based Learning menggunakan 

skala likert dengan skala 4 dalam bentuk checklist. 

Hasil penelitian ini menghasilkan modul fisika berbasis model Problem 

Based Learning pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi untuk 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Galur. Kualitas modul fisika berdasarkan 

penilaian ahli materi, ahli media, dan pendidik fisika memperoleh kategori sangat 

baik (SB) dengan rerata skor berturut-turut 3,52; 3,79; dan 3,94. Respon peserta 

didik terhadap modul fisika pada uji coba terbatas memperoleh kategori sangat 

setuju (SS) dengan rerata skor 3,53. Hasil penskoran yang didapat menunjukkan 

bahwa modul fisika berbasis model Problem Based Learning pada materi 

keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi dapat digunakan peserta didik 

untuk referensi tambahan baik digunakan dalam pembelajaran di kelas maupun di 

luar kelas. 

 

Kata Kunci: Modul Fisika, PBL, Keseimbangan Benda Tegar dan Dinamika 

Rotasi 
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PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON RIGID BODY 

EQUALITY AND ROTATION DYNAMICS FOR CLASS XI AT 

SMA NEGERI 1 GALUR 
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ABSTRACT 
 

This study aims to produce a physics module based on the Problem Based 

Learning model, determine the quality of the physics module based on the 

Problem Based Learning model, and determine student responses from the 

physics module based on the Problem Based Learning model on the material of 

rigid body equilibrium and rotational dynamics for class XI in SMA Negeri 1 

Galur. 

This research is a Research and Development (R&D) research. The 

development procedure uses a 4-D model which includes Define, Design, 

Develop, and Disseminate. This research was carried out until the Develop stage, 

namely until a limited test. The instruments used are validation sheets, assessment 

sheets, and student response questionnaire sheets. The assessment and response 

of students in the physics module based on the Problem Based Learning model 

uses a Likert scale with a scale of 4 in the form of a checklist.. 

The results of this study resulted in a physics module based on the 

Problem Based Learning model on the material of rigid body balance and 

rotational dynamics for class XI students of SMA Negeri 1 Galur. The quality of 

the physics module based on the assessment of material experts, media experts, 

and physics educators obtained a very good category (SB) with a mean score of 

3.52, respectively; 3.79; and 3.94. Students' responses to the physics module in 

the limited trial obtained the category of strongly agree (SS) with a mean score of 

3.53. The scoring results obtained indicate that the physics module based on the 

Problem Based Learning model on the material of rigid body balance and 

rotational dynamics can be used by students for additional references both used in 

learning in class and outside the classroom. 

 

Keywords: Physics Module, PBL, Rigid Body Equilibrium and Rotational    

Dynamics  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  
 

Pendidikan merupakan unsur kehidupan pokok yang harus 

dipenuhi manusia guna meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan. 

Menurut KBBI sendiri pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan 

sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 

Pengertian tersebut bermakan bahwa pendidikan dapat dituangkan melalui 

pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk 

menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam individu (Benny, 2009:10). 

Sedangkan menurut UU No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20, pembelajaran 

merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pengertian tersebut menunjukkan 

bahwa sumber belajar merupakan komponen penting dalam sebuah 

pembelajaran. Dilanjutkan oleh PP nomer 19 tahun 2005 tentang standar 

Nasional pendidikan pada pasal 42 ayat 1 menyatakan bahwa “Setiap 

satuan Pendidikan wajib memliki sarana yang meliputi prabot, peralatan 

Pendidikan, mendia Pendidikan, buku dan sumber belajar lainnya, bahan 

habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 
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proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”.  Terlihat jelas bahwa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran maka diwajibkan bagi setiap satuan 

pendidikan memiliki bahan ajar yang cukup untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Kenyataan berbeda ditemukan berdasarkan observasi dan hasil 

wawancara dengan pendidik fisika di SMAN 1 Galur didapat data bahwa 

peserta didik tidak memiliki sumber belajar buku paket pribadi, 

buku paket hanya dimiliki oleh sekolah dengan jumlah yang terbatas. 

Buku paket tersebut hanya dapat digunakan saat pembelajaran fisika 

berlangsung saja. Padahal menurut Mudjiman (2008:17) ketersediaan 

sumber dan media belajar turut menentukan kekuatan motivasi belajar. 

Apabila sumber dan bahan belajar tersedia dalam jumlah dan kualitas yang 

cukup di dalam sekolah, maka kegiatan belajar mandiri menjadi terdukung 

untuk mecapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti menggunakan penyebaran angket pada peserta didik 

kelas XI MIPA 1 di SMAN 1 Galur didapat bahwa 87,5% peserta didik 

menyukai belajar mandiri, namun peserta didik tidak memiliki buku 

pegangan untuk belajar secara mandiri, hanya memiliki LKS yang 

berisi ringkasan materi, tanpa disampaikan konsep secara menyeluruh. 

Oleh karena itu dibutuhkan refrensi untuk belajar secara mandiri. Salah 

satu media pembelajaran yang efektif digunakan peserta didik secara 

mandiri yaitu modul.  
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Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sitematis dengan 

bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik, sesuai usia dan tingkat 

pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri (Prastowo, 

2012: 106). Menurut Sukiman (2011: 131) menyatakan bahwa modul 

adalah bagian kesatuan belajar yang terencana yang dirancang untuk 

membantu peserta didik secara individual untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Peserta didik yang memiliki tingkat pemahan tinggi akan 

lebih cepat menguasai materi, sedangkan peserta didik yang memiliki 

tingkat pemahaman rendah dalam belajar maka dapat mengulangi bagian- 

bagian yang belum dipahami sampai paham. Hasil penelitian 

Sukiminiandari dkk (2015) menjukkan hasil respon peserta didik pada 

pengembangan modul fisika sebesar 84,76% sangat baik maka modul 

dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik. Selain itu, hasil penelitian Lasmiyati (2014) 

menunjukan bahwa pembelajaran yang menggunakan modul lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran yang tidak menggunakan modul 

didapat hasil perbadingan ketuntasan belajar terhadap pemaham materi 

yaitu 100% dengan 73%. Hasil penelitian tersebut secara tidak langsung 

menunjukkan bahwa dengan memiliki bahan ajar mandiri dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga lebih mudah 

memahami suatu materi atau konsep. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pendidik fisika di 

SMAN 1 Galur diketahui bahwa motivasi belajar peserta didik kurang, 
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sehingga pembelajaran di dalam kelas cenderung pasif tidak terjadi 

interkasi antara pendidik dan peserta didik. Hal tersebut diakibatkan 

karena peserta didik tidak memiliki bahan ajar mandiri, sehingga saat 

pembelajaran berlangsung peserta didik hanya menerima transfer ilmu dari 

pendidik. Karakteristik peserta didik lebih cenderung pada hafalan 

persamaan dibandingkan memahami konsep. Berdasarkan hasil 

wawancara didapat data bahwa materi di kelas XI terdapat 12 bab dengan 

7 bab di semester I dan 5 bab disemester II. Pada semester I dikarenakan 

penyampaian materi lebih banyak dandingkan semester II, kemudian 

didapatkan dari data nilai bahwa peserta didik kelas XI kesulitan pada 

materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi, kemudian 

dianalisis lebih lanjut pada ulangan harian dan tugas harian diperoleh 1 

peserta didik dari XI MIPA 1 yang lulus dengan KKM 70  dan 4 orang 

dari kelas XI MIPA 2. Ternyata bukannya di SMAN 1 Galur saja yang 

menunjukkan peserta didik kesulitan pada materi tersebut. Namun, hasil 

penelitian Setyawan dkk (2017) menunjukkan bahwa daya serap peserta 

didik SMA di Kota Malang terhadap materi keseimbangan benda tegar dan 

dinamika rotasi sebesar 65,08 data tersebut menunjukkan masih rendahnya 

penguasaan konsep peserta didik pada materi keseimbangan benda tegar 

dan dinamika rotasi.  

Hasil penelitian Handayani dkk (2018) menyatakan bahwa materi 

keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi merupakan materi fisika 

yang masih dianggap sulit, baik oleh siswa maupun guru. Daya serap pada 
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materi tersebut tergolong rendah 64,36 lebih rendah bila dibandingkan 

dengan provinsi dan Nasional., materi ini tidak mudah untuk dipahami 

hanya dengan menghapal persamaan (Handayani, 2018:352-364). 

Penguasaan konsep bisa ditingkatkan dengan salah satunya yaitu 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan pemahaman terhadap suatu konsep dan menjadikan 

peserta didik lebih aktif yaitu model pembelajaran Problem Based Leaning 

(PBL). 

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran dengan 

pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah dalam kehidupan 

nyata sehingga peserta didik dapat menyusun sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tingggi, memandirikan 

peserta didik, dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri (Hosnan, 

2014:295). Menurut Sofyan dkk (2017:49) Problem Based Learning  

merupakan proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran berdasarkan 

masalah dalam kehidupan nyata lalu dari masalah ini peserta didik 

dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengalaman dan 

pengetahuan yang telah mereka punyai sehingga dari pemecahan masalah 

ini akan terbentuk pengetahuan dan pengalaman baru. Hasil penelitian 

Yoesoef (2015) menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

Problem Based Learning penguasaan konsep peserta didik meningkat 

31,14% dari sebelumnya. Selain itu hasil penelitian Niami dkk (2018) 

mendapatkan hasil bahwa tingkat penguasaan konsep peserta didik 
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meningkat yang semula hanya 25,14 menjadi 63,29 untuk hasil nilai rata-

rata pada materi Alat dan Optik dengan menggunakan model Problem 

Based Learning. 

Kenyatan yang dihasilkan berdasarkan wawancara dengan 

pendidik fisika di SMAN 1 Galur diketahui bahwa peserta didik belum 

mampu mengaitkan contoh-contoh keseimbangan benda tegar dan 

dinamika rotasi dalam kehidupan sehari-hari, serta pengalamaan untuk 

memecahkan sebuah permasalahan dalam fisika masih tergolong rendah. 

Selain itu waktu dalam penyampaian materi masih dirasa kurang 

dengan banyaknya materi fisika yang perlu disampaikan.   

Berdasarkan masalah di atas yang telah dipaparkan, dengan 

demikian untuk mengatasi permasalahan tersebut dibuatlah 

pengembangan modul fisika berbasis model Problem Based Learaning 

pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi di SMAN 

1 Galur. Untuk sumber belajar peserta didik kelas XI yang dapat 

digunakan secara mandiri serta dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan pemecahan masalah terhadap materi fisika khususnya keseimbangan 

benda tegar dan dinamika rotasi, selain itu juga dapat membangkitkan 

motivasi belajar peserta didik di kelas maupun di luar kelas sehingga 

peserta didik dapat aktif dalam pemebelajaran (student center). Kemudian 

mengenalkan kepada peserta didik tentang permasalahan fisika yang ada 

di kehidupan nyata serta ditambahkan percobaan sederhana di dalam 

modul tersebut. 
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B. Identifikasi Masalah 
 

Dari uraian latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yang ada, yaitu: 

1. Tidak adanya sumber belajar mandiri yang dimiliki peserta didik selain 

LKS. 

2. LKS yang dimiliki hanya menyajikan persamaan- persamaan tanpa 

menjelaskan konsep secara menyeluruh. 

3. Belum adanya modul fisika berbasis model Problem Based Learning. 

4. Kurang pemahaman konsep pada materi Keseimbangan Benda Tegar 

dan Dinamika Rotasi. 

5. Pengalaman belajar peserta didik belum terasah untuk mengaitkan 

materi fisika dengan lingkungan sekitar. 

6. Nilai yang diperoleh peserta didik pada materi Keseimbangan Benda 

Tegar dan Dinamika Rotasi masih kurang dari KKM 70. 

7. Motivasi belajar peserta didik kurang. 

8. Pembelajaran berpusat kepada pendidik (peserta didik pasif). 

9. Kurangnya pemanfaatan model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, penelitian ini dibatasi pada 

Batasan-batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Tidak adanya sumber belajar mandiri yang dimiliki peserta didik selain 

LKS. 

2. LKS yang dimiliki hanya menyajikan persamaan- persamaan tanpa 

menjelaskan konsep secara menyeluruh. 

3. Belum adanya modul fisika berbasis model Problem Based Learning. 

4. Kurang pemahaman konsep pada materi Keseimbangan Benda Tegar 

dan Dinamika Rotasi. 

5. Pengalaman belajar peserta didik belum terasah untuk mengaitkan 

materi fisika dengan lingkungan sekitar. 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika berbasis model Problem 

Based Learning pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika 

rotasi untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Galur? 

2. Bagaimana kualitas modu fisika berbasis model Problem Based 

Learning pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi 

untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Galur, jika dinilai oleh ahli materi, 

ahli media, dan pendidik fisika? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul fisika berbasi model 

Problem Based Learning  pada materi keseimbangan benda tegar dan 

dinamika rotasi untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Galur? 
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E. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan modul fisika berbasis model Problem Based Learning 

pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi untuk 

kelas XI di SMA Negeri 1 Galur. 

2. Mengetahui kualitas modul fisika berbasis model Problem Based 

Learning  pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi 

untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Galur, jika dinilai oleh ahli materi, 

ahli media, dan pendidik fisika. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis model 

Problem Based Learning pada materi keseimbangan benda tegar dan 

dinamika rotasi untuk kelas XI di SMA Negeri 1 Galur. 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah modul dengan 

spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul fisika berbasis model Problem Based Learning pada materi 

keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi untuk kelas XI di SMA 

Negeri 1 Galur. 

2. Pembahasan materi dalam modul berkaitan dengan masalah yang ada 

di kehidupan nyata. 
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3. Pembahasan materi mengacu pada kompetensi dasar keseimbangan 

benda tegar dan dinamika rotasi. 

4. Bagian-bagian modul modul fisika berbasis model problem based 

learning adalah: cover, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, 

petunjuk penggunaan modul, standar isi, peta konsep, dinamika rotasi 

(uraian materi) rangkuman, latihan I, keseimbangan benda tegar dan 

titik berat (uraian materi), rangkuman, latihan II, evaluasi akhir, 

glosarium, kunci jawaban, dan daftar pustaka.  

G. Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran fisika baik peserta didik, 

pendidik, sekolah, peneliti, maupun peneliti lain. 

1. Bagi Peserta didik 

Produk sebagai hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai buku 

pegangan dan sumber belajar pribadi, untuk mempermudah 

pemahaman fisika baik dalam konsep, matematis, serta gambar dalam 

materi kesetimbangan benda tegar untuk memecahkan masalah. 

2. Bagi Pendidik 

Produk sebagai hasil dari penelitian dapat digunakan sebagai 

sumber dan media pembelajaran yang menunjang pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan motivasi dan kompetensi peserta didik 
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dalam mempelajari fisika baik konsep, matematis, serta gambar dalam 

materi kesetimbangan benda tegar. 

3. Bagi Sekolah 

Produk sebagai hasil dari penelitian dapat menambah sumber dan 

media pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran pada mata pelajaran fisika. 

4. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat membuat sumber dan media pembelajaran berupa 

modul pembelajaran fisika berbasis model Problem Based Learnig 

serta dapat mengetahui kualitas modul yang dibuat berdasarkan 

penilaian dari ahli materi, ahli media, dan pendidik fisika. 

H. Keterbatasan Pengembangan 
 

Pada penelitian ini merupakan penelitian Research and 

Development dengan model prosedural yang mengadaptasi pengembangan 

perangkat model 4-D yang dikemukakan oleh Thiagarajan, Dorothy S 

Semmel dan Melvyn I Semmel (1974). Terdiri dari 4 tahap, yaitu Define, 

Design, Develop, and Dissaminate. Menurut Mulyatiningsih (2011:183) 

pada tahap Dissaminate diperlukan percetakan produk dalam jumlah 

banyak dan sasaran yang lebih luas. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti hanya membatasi prosedur pengembangan sampai tahap ke-3 

dikarenakan keterbatasan biaya dan waktu, peneliti hanya membatasi 

prosedur pengembangan sampai tahap ke-3 yaitu uji coba produk 

(development testing) pada bagian uji terbatas. 
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I. Definisi Istilah 
 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran maka diberikan beberapa 

definesi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut :  

1. Metode penelitian dan pengembangan R&D (Research and 

Development) adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

(Sugiyono, 2015:407). 

2. Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan tujuan agar peserta 

didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan 

pendidik (Lestari, 2013:6). 

3. Problem Based Learning  merupakan proses pembelajaran yang titik 

awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata lalu 

dari masalah ini peserta didik dirangsang untuk mempelajari masalah 

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan yang telah mereka punyai 

sehingga dari pemecahan masalah ini akan terbentuk pengetahuan dan 

pengalaman baru (Sofyan dkk, 2017:49). 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan modul fisika berbasis model problem based 

learning (PBL) pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika 

rotasi yang dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan, analisis 

karakteristik peserta didik, dan analisis materi/konsep di SMAN 1 

Galur. Analisis tersebut ditindaklanjuti dengan memilih bahan ajar, 

pemilihan format, dan desain awal modul yaitu draft modul I. 

2. Kualitas modul fisika berbasis model Problem Based Learning (PBL) 

pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika rotasi dinilai 

sangat baik (SB) oleh ahli materi, ahli media, dan pendidik fisika 

dengan perolehan rerata skor berturut- turut 3,52; 3,79; dan 3,94. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa modul fisika yang dikembangkan layak 

untuk diuji cobakan. 

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika berbasis model Problem 

Based Learning (PBL) pada materi keseimbangan benda tegar dan 

dinamika rotasi pada uji coba terbatas memperoleh kategori sangat 

setuju (SS) dengan perolehan rerata skor 3,53. Hasil tersebut 
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menunjukkan bahwa modul fisika yang dikembangkan sudah layak 

untuk digunakan dan disebarluaskan. 

B. Keterbatasan Penelitian 
 

Penelitian pengembangan ini dibatasi pada tahap develop yaitu 

pada uji coba terbatas sehingga belum sempat diselesaikan pada tahap 

disseminate dikarenakan membutuhkan biaya yang lebih besar untuk 

percetakan modul fisika dengan jumlah yang banyak untuk 

disebarluaskan. 

C. Saran 
 

1. Pemanfaatan Modul 

Peneliti mengharapkan agar modul fisika berbasis model problem 

based learning pada materi keseimbangan benda tegar dan dinamika 

rotasi dapat digunakan peserta didik sebagai sumber belajar mandiri 

untuk menambah pengalaman belajar. 

2. Pengembangan Modul 

Peneliti mengharapkan ada penelitian lebih lanjut sampai pada 

tahap disseminate supaya menghasilkan modul fisika yang lebih baik 

lagi dan mengetahui bagaimana keefektifan terhadap modul fisika 

tersebut. 
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